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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ Żal Ż zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Zai
Z Zet
س Sin S Es
x
ش Syin Sy es dan ye
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ Ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ھـ Ha H Ha
ء hamzah ' Apostrof
ى Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
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B. Vocal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
َكـْیـفَ  : kaifa
ھَـْولَ  : haula
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah a a َا
kasrah i i ِا
dammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah dan ya ai a dan i ْـَى
fathah dan wau au a dan u ْـَو
xii
C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
مـَاتَ  : ma>ta
َرَمـى : rama>
قِـْیـلَ  : qi>la
یَـمـُْوتُ  : yamu>tu
D. Tā’ marbutah
Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: tā’ marbutah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
tā’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
َرْوَضـةُاألْطفَالِ  : raudah al-atfāl
اَْلـَمـِدْیـنَـةُاَْلـفـَاِضــلَةُ  : al-Madīnah al-Fād}ilah














a dan garis di atas
i dan garis di atas




Fak/Jurusan : Dakwah Dan Komunikasi/ Komunikasi dan Penyiaran Islam
Judul : “StrategiKomunikasiAntarpribadiDalamMeningkatkan
KedisiplinanSiswa di SMK Negeri 3 Makassar”
Komunikasi yang paling ampuh untuk mengubah sikap atau pendapat adalah
komunikasi antarpribadi karena komunikasi ini berlangsung secara tatap muka
sehingga merujuk pada konsep feedback. Pokok permasalahan pada penelitian ini (1)
Bagaimana strategi komunikasi antarpribadi dalam meningkatkan kedisiplinan siswa
di SMK Negeri 3 Makassar ? dan (2) Apa faktor penghambat dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa di SMK Negeri 3 Makassar. Serta tujuannya adalah mengetahui
strategi guru dan juga hambatan yang didapat dalam meningkatkan kedisiplinan
siswa.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang bersifat kualitatif dan
dilakukan dengan menggunakan metode pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Adapun sumber data peneliti
berasal dari buku-buku teori, dokumen-dokumen yang berkaitan dengan strategi
komunikasi, komunikasi antarpribadi dan lain sebagainya. Lalu teknik pengolahan
data dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) strategi komunikasi yang
dilakukan guru SMKN 3 Makassar dalam meningkatkan kedisiplinan siswanya
dengan cara mengajak berdialog untuk memahami keinginan dan kemauan siswa,
memberikan pembiasaan yang positif terhadap siswa dan juga bekerja sama dengan
pihak luar untuk memberikan sosialisasi akan pentingnya memiliki kedisiplinan bagi
siswa. (2) hambatan-hambatan yang ditemui dalam meningkatkan kedisiplinan siswa
adalah adanya kemalasan dari dalam diri siswafaktfaktor eksternal seperti lingkungan
tempat tinggal dan temn yang buruk kerap membuat siswa melakukan hal yang
melanggar tata tertib sekolah.
Implikasi dari penelitian ini adalah: Hendaklah menerapkan kedisiplinan dari
guru agar siswa dapat menerapkan kedisiplinan dalam kehidupan sehari-harinya, dan
juga guru seharusnya lebih krearif dalam memberikan pengajaran terhadap siswa,
agar siswa tidak merasa bosan serata menganjurkan mengikuti ekstrakurikuler guna





Kehidupan manusia hakikatnya tidak bisa melepaskan diri dari aktifitas
komunikasi. Dengan perkataan lain, manusia tidak dapat berkomunikasi, baik
komunikasi yang terjadi di dalam diri individu (komunikasi intrapribadi), komunikasi
yang berlangsung antara dua orang atau lebih, komunikasi kelompok, organisasi,
komunikasi melalui media massa atau sering disebut komunikasi massa.
Kompleksitas bentuk komunikasi tersebut dapat dilihat sebagai suatu proses interaksi
sosial dimana komunikasi itu sedang berlangsung.
Manusia merupakan makhluk sosial yang hidup dan menjalankan seluruh
aktivitasnya sebagai individu dalam kelompok sosial, komunitas, organisasi maupun
masyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari, setiap manusia berinteraksi dengan
sesamanya. Oleh karena itu, manusia tidak dapat menghindari suatu tindakan yang
disebut komunikasi, disadari atau tidak komunikasi merupakan bagian dari kehidupan
manusia itu sendiri.
Komunikasi merupakan suatu proses dua arah yang menghasilkan pertukaran
informasi dan pengertian antara masing-masing individu yang terlihat. Komunikasi
merupakan dasar dari seluruh interaksi antar manusia. Komunikasi merupakan
kebutuhan hakiki dalam kehidupan manusia untuk saling tukar menukar informasi.
Karena tanpa komunikasi, interaksi antar manusia baik yang dilakukan secara
perorangan, kelompok maupun organisasi tidak akan mungkin terjadi. Manusia
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memerlukan kehidupan sosial, yaitu kehidupan bermasyarakat. Sebagian besar
interaksi manusia berlangsung dalam situasi komunikasi interpersonal (komunikasi
antarpribadi).
Komunikasi antarpribadi didefinisikan sebagai proses pengiriman dan
penerimaan pesan di antara dua orang atau diantara sekelompok kecil orang , dengan
berbagai efek dan umpan balik (feedback). Komunikasi antarpribadi melibatkan
paling tidak 2 orang. Setiap orang terlibat dalam komunikasi antarpribadi
memformulasikan dan mengirim pesan dan juga sekaligus menerima dan memahami
pesan.1
Sebagian besar interaksi manusia berlangsung dalam situasi komunikasi
interpersonal (komunikasi antarpribadi). Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi
yang paling efektif karena komunikasinya antar dua orang yang memiliki ikatan atau
hubungan. Komunikasi antarpribadi mempunyai banyak manfaat. Melalui
komunikasi antarpribadi seorang individu dapat mengenal diri sendiri dan orang lain.
Pentingnya komunikasi antarpribadi di dalam lingkungan sekolah khususnya
bagi guru dan siswa dapat membentuk dan menjaga hubungan penuh arti, melalui
komunikasi interpersonal ini akan terbentuk suatu jalinan yang didasarkan karena
perasaan keterkaitan antara pihak yang melaukukan komunikasi. Komunikasi
antarpribadi juga dapat merubah sikap dan tingkah laku siswa sebab faktanya adalah
sikap dan tingkah laku siswa dalam belajar seperti, bolos dalam jam pelajaran, tidak
senang dengan mata pelajaran dan guru yang mengajar membosankan, dan lain
1 M. Sattu Alang, Muh. Anwar, Hakkar Jaya, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Makassar:
Alauddin Press, 2007), h. 120
3
sebagainya. Hal ini berpengaruh dalam motivasi belajar siswa. Selain itu, guru
sebagai fasilator harus menggunakan komunikasi yang baik dan efektif. Maka dengan
itu komunikasi antarpribadi yang baik untuk guru gunakan dalam mengajak siswanya
belajar.
Sekolah sebagai salah satu proses pembelajaran pendidikan formal dituntut
untuk melaksanakan proses pembelajaran secara optimal untuk melahirkan siswa
(anak didik) yang berkualitas. Siswa (anak didik) yang berkualitas ini adalah berasal
dari anak-anak yang mempunyai motivasi belajar yang baik sehingga mendapatkan
prestasi belajar yang baik disekolah.Sekolah memiliki tujuan agar mencapai
perkembangan siswa yang optimal.
Salah satu kepribadian siswa yang baik dan diharapkan oleh orang tua,
masyarakat dan sekolah adalah siswa yang memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi.
Kedisiplinan merupakan suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari
serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan , kepatuhan, kesetiaan,
keteraturan dan ketertiban. Disiplin akan membuat seseorang tahu dan dapat
membedakan hal-hal apa yang seharusnya dilakukan.
Bagi seorang yang berdisiplin, karena sudah menyatu dalam dirinya, maka
sikap atau perbuatan yang dilakukan bukan lagi dirasakan sebagai beban, namun
sebaliknya akan membebani dirinya apabila ia tidak berbuat disiplin. Nilai-nilai
kepatuhan telah menjadi bagian dari perilaku kehidupannya. Disiplin yang baik pada
hakekatnya akan tumbuh dan terpancar dari hasil kesadaran manusia. Sebaliknya,
disiplin yang tidak bersumber dari kesadaran hati nurani akan menghasilkan disiplin
yang lemah dan tidak akan bertahan lama, atau disiplin yang statis, tidak hidup.
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Seorang siswa dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah tidak akan lepas
dari berbagai peraturan dan tata tertib yang diberlakukan di sekolahnya, dan setiap
siswa dituntut untuk dapat berperilaku sesuai dengan aturan dan tata tertib yang
berlaku di sekolahnya.
Disiplin merupakan suatu gambaran yang menyatakan hasil kegiatan atau
perubahan yang telah dicapai oleh seseorang melalui keuletan bekerja , baik secara
kualitas maupun kuantitas dilihat dari pengukuran dan penglihatan dan penelitian atau
hasil usaha tersebut. Dengan kata lain disiplin adalah sebuah penilaian yang memang
menjadi standarisasi bagi keberhasilan tujuan pendidikan. Dengan disiplin seseorang
akan mendapatkan cerminan dalam proses belajarnya, apakah dia termasuk kedalam
siswa yang baik yang secara otomatis bisa melanjutkan ke jenjang pendidikan
berikutnya atau sebaliknya, akan menjadi siswa yang tidak baik karena tidak
berdisiplin.
Ada beberapa penyebab yang memperhambat perilaku siswa kurang baik,
diantaranya kurangnya kedisiplinan belajar pada diri siswa serta kurangnya ketegasan
sekolah dalam memberikan contoh perilaku yang baik.Dengan adanya kesadaran diri
untuk melaksanakan disiplin yang dilaksanakan sehari-hari dapat membuahkan hasil
yang baik sesuai dengan tujuan pendidikan dan dalam penerapan disiplin memiliki
keuntungan bagi peserta didik yaitu untuk hidup dengan kebiasaan yang baik, positif
dan bermanfaat bagi dirinya sendiri dan lingkungannya. Pembiasaan dengan
lingkungan sekolah mempunyai pengaruh positif bagi siswa untuk masa depan.
Berdasarkan hasil observasi awal peneliti menemukan bahwa beberapa siswa
SMK Negeri 3 Makassar yang sering melakukan pelanggaran seperti (bolos) mereka
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saling mengajak satu sama lainnya. dan masih ada beberapa siswa yang menarik
dirinya dari pergaulan dengan teman-temannya di kelas. Umumnya anak terutama
dalam fase usia remaja mulai mengalami kesulitan dalam proses menemukan jati dan
penyusaian diri terhadap lingkungannya. Dalam proses menemukan jati diri terhadap
lingkungannya. Tidak jarang berbagai masalah timbul, seperti kenakalan remaja dan
rasa minder atau kurang percaya diri kerap kali menjadi hambatan utama dalam cara
menilai dirinya sendiri, belum lagi jika remaja tersebut tinggal dalam lingkungan
sosial yang kurang baik. Berdasarkan hal itu peneliti mencoba meneliti tentang
strategi komunikasi antarpribadi dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMKN 3
Makassar
B. Fokus penelitian dan deskripsi fokus
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini berfokus pada strategi komunikasi antarpribadi dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa di SMKN  3 Makassar. Strategi
komunikasi yang dimaksud adalah metode yang digunakan guru dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa di smkn 3 makassar.
2. Deskripsi Fokus
Untuk menghindari kesalapahaman, maka penulis mendeskripsikan sebagai
berikut:
a. Strategi komunikasi adalah suatu cara yang ditempuh dalam penyampaian pesan
dengan perencanaan dan manajemen untuk mencapai suatu tujuan, yang
dimaksud disini adalah metode yang digunakan guru dalam meningkatkan
kedisplinan siswa SMKN 3 Makassar dengan cara mengajak berdialog untuk
memahami keinginan dan kemauan siswanya, memberikan pembiasaan yang
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positif terhadap siswa dan juga bekerja sama dengan pihak luar untuk melakukan
suatu kegiatan yang dilakukan guru kepada siswanya dan memberikan sosialisasi
akan pentingnya memiliki kedisiplinan.
b. Komunikasi antarpribadi yang dimaksud disini adalah komunikasi guru dengan
siswa. Seperti komunikasi guru BK dengan siswanya yang berlangsung secara
face to face (tatap muka) antara dua orang atau lebih dengan membawakan pesan
verbal maupun non-verbal sehingga masing-masing bisa memahami satu sama
lain dan berinteraksi secara efektif. Karena dalam komunikasi, hubungan yang
baik antara komunikator dan komunikan juga harus dijaga dengan baik, karena
berhasil tidaknya komunikasi tergantung pada hubungan yang baik di antara
mereka.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar belakang tersebut, maka dapat dikemukakan pokok masalah
yaitu bagaimana Strategi Komunikasi Antarpribadi Dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Siswa di SMK Negeri 3 Makassar, beberapa rumusan masalah atau sub
masalah sebagai berikut.
1. Bagaimana strategi komunikasi antarpribadi dalam meningkatkan kedisiplinan
siswa di SMK Negeri 3 Makassar.
2. Apa faktor penghambat dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMK
Negeri 3 Makassar.
D. Kajian Pustaka/ Kajian Terdahulu
Kajian pustaka merupakan sebuah kajian yang membahas bagian terpenting
dari penelitian, hal ini merupakan upaya untuk membedakan penelitian-penelitian
sebelumnya dengan penelitian yang sedang dikaji.Kajian pustaka ini selalu dijadikan
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sebagai bahan rujukan untuk mengembangkan teori-teori dari hasil penelitian
sebelumnya.Pada intinya kajian pustaka berfungsi sebagai pondasi bagi peneliti agar
nantinya tidak terjebak pada perilaku plagiarisme.Adapun penelitian-penelitian
sebelumnya yang dikaji yaitu sebagai berikut :
1. Ririn Afrilia dengan judul “Strategi Komunikasi Antarpribadi Pembina Panti
Asuhan Wahyu Ilahi dalam Meningkatkan Minat Belajar Anak”.2 Jenis
penelitian menunjukkan bahwa bentuk komunikasi yang diterapkan Pembina
panti asuhan dalam meningkatkan minat belajar anak komunikasi yang
diterapkan Pembina panti asuhan dalam meningkatkan minat belajar anak
komunkasi verbal dengan metode redundancy dan canalzing, serta
menerapkan system kekeluargaan, keteladanan, pemberian hadiah dan
pemberian hukuman.
2. Nurbiah dengan judul “Peran Komunikasi Interpersonal Penasihat Akademik
Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar”3 Skripsi ini
membahas tentang peran komunikasi dalam menciptakan suasana komunikasi
yang kondusif dan efektif yang terjadi di Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar dengan menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan observasi, wawancara dan dokumentasi
yang penelitian ini didukung oleh teori self disclosure atau penyikapan diri.
2 Ririn Afrilia, Strategi Komunikasi Antarpribadi Pembina Panti Asuhan Wahyu Ilahi dalam
Meningkatkan Minat Belajar Anak, Skripsi (Makassar: Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 2013)
3 Nurbiah, Peran Komunikasi Interpersonal Penasihat Akademik Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi  UIN
Alauddin Makassar, Skripsi (Makassar: Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Alauddi Makassar, 2014)
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3. Haryadi wijaya dengan judul “Efektivitas Komunikasi Interpersonal Terhadap
Pelayanan Kesehatan di RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa”4 Dengan
menggunakan metode deskriktif kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui wawancara dan pembagian angket dapat hasilkan bahwa komunikasi
interpersonal antara perawat dan pasien terhadap pelayanan kesehatan di
RSUD Syekh Yusuf berlangsung efektif berdasarkan 5 indikator penilaian
yang digunakan.
Kesamaan penelitian ini dengan ketiga penelitian di atas terdapat objek yang
diteliti yakni tentang komunikasi antarpribadi.kemudian letak perbedaanya dapat
dilihat melalui table berikut:
4 Haryadi wijaya, Efektivitas Komunikasi Interpersonal Terhadap Pelayanan Kesehatan Di
RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa, Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Jurusan
Ilmu Komunikasi, UIN Alauddin Makassar, 2014)
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Tabel 1.1




















































































































Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa secara keselurahan berbeda baik dari segi perspektif kajian,
maupun dari segi metodelogi, karena pada penelitian kali ini, lebih fokus pada
strategi komunikasi antarpribadi dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMKN 3
Makassar.
E. Tujuan dan manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui strategi komunikasi antarpribadi dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa di Smk Negeri 3 Makassar.
b. Untuk mengetahui faktor penghambat dalam meningkatkan kedisiplinan siswa
di Smk Negeri 3 Makassar.
11
2. Manfaat penelitian
Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Secara ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah
penelitian untuk menambah ilmu pengetahuan khususnya komunikasi
antarpribadi guru terhadap siswa.
b. Secara praktis, hasil akhir penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi,





A. Tinjauan Teoretis Strategi Komunikasi Antarpribadi
1. Pengertian Strategi
Strategi adalah keterampilan mengelola terutama dalam mempergunakan
strategy (yaitu kiat arti fice) yang dari ilmu pengalaman. Ahmad Syafi Maarif
menjelaskan bahwa strategi adalah kemampuan yang terampil dalam menangani dan
merencanakan sesuatu untuk mencapai tujuan-tujuan Islam yang meliputi seluruh
dimensi kemanusian.5 Strategi adalah akal untuk mencapai suatu maksud. Maksud
strategi adalah bagaimana langkah atau upaya yang dilakukan untuk mencapai hasil
yang diinginkan. Onong Uchjana Effendi menyatakan bahwa:
Strategi komunikasi adalah paduan dari perencanaan komunikasi
(communication planning) dan manajemen komunikasi (communication
management) untuk mencapai suatu tujuan komunikasi. Strategi komunikasi
tidak hanya berfungsi sebagai petunjuk arah komunikasi, tetapi juga
menunjukkan bagaimana taktik operasional komunikasi.6
Kata “strategi” berasal dari bahasa yunani yaitu “strategos” (status yakni
militer atau memimpin) yang berarti ”genaralship” atau seseuatu yang dikerjakan
oleh para jendral perang dalam membuat rencana untuk memenangkan perang,
konsep ini relavan dengan situasi pada zaman dahulu yang sering diwarnai perang
dimana jendral dibutuhkan untuk memimpin suatu angkatan perang.7 Menurut
5 Ahmad Syafi Maarif, Al-Quran Realitas Sosial dan Limbo Sejarah sebuah refleksi
(Jogyakarta: Pustaka, 1985), h. 102.
6 Onong Uchjana Effendy, Dasar-dasar Komunikasi (Jakarta: remaja Rosdakarya, 1993), h.
301.
7 Hedrawan Supratikno, Advanced Strategic Management; Back to Basic Approarch (Cet. II;
Jakarta: PT. Grafindo Utama, 2004), h. 5.
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Sondang P. Siagian, strategi bagi manajemen organisasi pada umumnya dan
organisasi pada khususnya adalah rencana berskala besar yang beriorentasi jangkauan
masa depan yang jauh serta ditetapkan sedemikian rupa sehingga memungkinkan
organisasi berinteraksi secara efektif dengan lingkunganNya dalam kondisi
persaingan yang kesemuanya diarahkan pada optimalisasi pencapaian tujuan sebagai
sasaran organisasi yang bersangkutan.8 Jadi strategi adalah sesuatu yang harus
menjadi titik awal ketika ingin mengerjakan sesuatu agar bisa berstruktur dengan baik
dan terlaksana sesuai dengan rencana yang diperhitungkan
Strategi komunikasi (Communication Strategies) merupakan paduan dari
perencanaan komunikasi (communication planning) dan manajemen komunikasi
(communication management) untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan.
Untuk mencapai tujuan tersebut strategi komunikasi harus dapat menunjukkan
bagaimana operasionalnya secara praktis harus dilakukan.
Strategi adalah suatu cara yang ditempuh dalam penyampaian pesan yang erat
kaitannya dengan perencanaan dan manajemen untuk mencapai suatu sasaran
tertentu. Strategi tidak hanya menunjukkan satu jalan saja, melainkan strategi harus
mampu menunjukkan bagaimana taktik oprasionalnya.9
Strategi komunikasi juga menentukan berhasil atau tidaknya kegiatan
komunikasi secara efektif. Suatu strategi komunikasi harus dipertautkan dengan
komponen-komponen yang merupakan jawaban terhadap pertanyaan dalam rumus
Laswell.
8 Sondang P. Siagian, Manajemen Strategi (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h.7
9 Arifuddin Tike, Dasar-dasar Komunikasi (Cet. 1, Yogyakarta: Kota Kembang Yokyakarta,
Agustus 2009) h. 57
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Menurut Onong Uchana Effendy mengatakan strategi pada hakikatnya adalah
perencanaan dan manajemen untuk mencapai tujuan. Akan tetapi, mencapai tujuan
tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah
saja, melainkan hanya mampu menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya.10
Strategi merupakan sebuah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan
dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi terhadap sebuah aktivitas
dalam kurun waktu tertentu.11
Ketika kita membayangkan strategi komunikasi, maka pikirkanlah tentang
tujuan yang kita ingin dan jenis materil apa saja yang kita pandang dapat memberikan
kontribusi bagi tercapainya tujuan ini. Khusus untuk setiap tujuan tertentu yang





4) Menyebarkan Informasi (Informing);
5) Mendukung Pembuatan Keputusan (Supporting Decision Making).
10 Onong uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Cet XXI; Bandung; Remaja
Rosdakarya, 2007), h.32
11 Abdul Jabbar, Pengertian Strategi, https://id.wikipedia.org/wiki/strategi (31 Desember
2016).
12 Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna, (Cet I; Jakarta: Kencana, 2011), h. 248
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Onong Uchjana Effendy juga mengemukakan beberapa komponen-komponen
dalam strategi komunikasi, antara lain:13
1. Mengenali sasaran komunikasi
Sebelum melancarkan komunikasi perlu dipelajari siapa saja yang
akan menjadi sasaran komunikasi. Mengenali sasaran komunikasi bergantung
pada tujuan komunikasi, apakah agar komunikan hanya sekedar mengetahui
(dengan metode informatif) atau agar komunikan melakukan tindakan tertentu
(metode persuasif atau instruktif). Apapun tujuan komunikasi, metodenya,
dan banyak sasaran, pada diri komunikan perlu diperhatikan faktor situasi dan
kondisi.
Faktor situasi maksudnya adalah situasi komunikasi pada saat
komunikan akan menerima pesan yang disampaikan komunikator. Faktor
kondisi adalah state of personality komunikan, yaitu keadaan fisik dan
komunikan pada saat menerima pesan komunikasi.
2. Pemilihan media komunikasi
Komunikator dalam mencapai sasaran komunikasi harus dapat
memilih salah satu atau gabungan dari beberapa media komunikasi,
tergantung pada tujuan yang akan dicapai, pesan yang akan di sampaikan dan
teknik yang akan digunakan. Pemilihan media komunikasi disini yang
digunakan dalam berkomunikasi berupa bahasa. Pesan dalam bahasa yang
disampaikan ini bisa berupa pesan verval dan nonverbal. Pesan yang
berbentuk verbal ini berupa pesan yang dapat diuraikan dalam bentuk kata-
13 Onong Uchjana Effendy, Dasar-dasar Komunikasi , h. 93.
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kata yang biasa diwujudkan dalam bentuk lisan maupun tulisan. Adapun
pesan yang berupa non verbal ini berbentuk gerak tubuh, ekspresi wajah,
tekanan suara, bau dan lainnya.
3. Pengkajian tujuan pesan komunikasi
Pesan komunikasi mempunyai tujuan tertentu. Ini menentukan tehnik
yang harus diambil, apakah itu tehnik informasi, tehnik persuasif, atau tehnik
instruksi. Pesan kokmunikasi terdiri dari isi pesan dan lambang. Isi pesan
komuniksi bisa satu, tetapi lambang yang digunakan bisa bermacam-macam.
Lambang yang bisa dipergunakan untuk menyampaikan isi pesan adalah
bahasa, gambar, warna dan lain-lain14
Dalam strategi komunikasi, peranan komunikator sangtlah penting. Strategi
komunikasi harus luwes sehingga komunikator sebagai pelaksana dapat segera
mengadakan perubahan apabila ada faktor yang menghambat proses komunikasi,
faktor penghambat bisa berasal dari media dan atau komunikan, sehingga efek yang
dihatrapkan tidak tercapai. Para ahli komunikasi berpendapat bahwa:
Untuk melancarkan komunikasi dapat menggunakan A-A procedure atau
from Attention to Action Procedur,yaitu A Attention (perhatian), I Interest
(minat), D Desire (hasrat), D Decision (keputusan), A Action (kegiatan).15
Kutipan di atas merupakan salah satu pedoman bagi komunikator dalam
menyampaikan pesannya kepada komunikan agar maksud atau pesan yang
disampaikan dapat diterima dengan baik.
14 Onong Uchjana Effendy, Dasar-dasar Komunikasi ,  h. 91
15 Onong Uchjana Effendy, Dasar-dasar komunikasi, h. 303-304
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2. Pengertian Komunikasi
Pada umumnya kata komunikasi (dari bahasa Inggris “communication”
barasal dari “communicates” dalam bahasa latin yang artinya “berbagi” atau
“menjadi miilik bersama”. Dengan demikian menurut Lexigrapher (ahli kamus
bahasa), menunjuk pada suatu upaya yang bertujuan berbagi untuk mencapai
kebersamaan. Sedangkan dalam Webster’s New Collegate Dictionary edisi tahun
1977 antara lain dijelaskan bahwa komunikasi adalah suatu proses pertukaran
informasi di antara individu melalui system lambang-lambang, tanda-tanda, atau
tingkah laku.16
Menurut penelitian, waktu yang digunakan dalam proses komunikasi tersebut
5% digunakan untuk menulis, 10% untuk membaca, 35% untuk berbicara, dan 50%
untuk mendengar (jiwanta 1982).17 Sehingga dapat membuktikan bahwa komunikasi
sangatlah penting dalam kehidupan sosial manusia. Jarang disadari bahwa prinsipnya
tidak seorangpun dapat melepas dirinya dari aktivitas komunikasi.
Komunikasi pada hakekatnya adalah suatu proses sosial, yaitu sesuatu yang
berlangsung atau berjalan antar manusia. Istilah proses memang berarti sesuatu yang
sedang berlangsung. Artinya proses merupakan perubahan atau serangkaian tindakan
dan peristiwa selama beberapa waktu menuju suatu hasil tertentu. Jadi setiap langkah,
mulai pesan diciptakan sampai menimbulkan pengaruh atau perubahan pada sasaran,
adalah proses komunikasi yang azasi.18 Komunikasi atau communication dalam
bahasa inggris berasal dari kata latincommunis yang berarti sama, communico,
16 M. Sattu Alang. Muh. Anwar, Hakkar Jaya, Pengantar Ilmu Komunikasi (Makassar:
Alauddin Press, 2007)  , h.8
17 Tommy Suprapto, Pengantar Teori & Manajemen Komunikasi (Cet 1; Yokyakarta: Media
Pressindo, 2009),  h.2
18 Anwar Arifin, Strategi Komunikasi Sebuah Pengantar Ringkas (Bandung: Armico, 1984),
h. 11.
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communication, atau communicare yang berarti membuat sama (to make
common).19Istilah pertama (communis) paling sering disebut sebagai asal kata
komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata pikiran, suatu makna.
Komunikasi adalah salah satu aktivitas yang sangat fundamental dalam
kehidupan umat manusia. Kebutahan manusia untuk berhubangan dengan sesamanya,
diakui oleh hampir semua agama telah ada sejak adam dan hawa.20
Kata “komunikasi” berasal dari bahasa latin, comunis, yang berarti membuat
kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih. Akar
katanya communis adalah communico, yang artinya berbagi.Dalam hal ini yang
dibagi adalah pemahan bersama melalui pertukaran pesan.21
Menurut penelitian Jiwanta yang dikutip oleh Tommy Suprapto, waktu yang
digunakan dalam proses komunikasi tersebut 5% digunakan untuk menulis, 10%
untuk membaca, 35% untuk berbicara, dan 50%  untuk mendengar. 22 Sehingga dapat
membuktikan bahwa komunikasi sangatlah penting dalam kehidupan sosial manusia.
Jarang disadari bahwa prinsipnya tidak seorangpun dapat melepas dirinya dari
aktivitas komunikasi.
Dalam bahasa Arab, komunikasi sering menggunakan istilah tawashul dan
ittishal.Kata ittishal si antaranya digunakan oleh Awadh al-Qarni dalam bukunya
Hatta Ia Takuna Kallan (supaya anda tidak menjadi beban orang lain). Awadh
mengatakan komunikasi (ittishal) adalah melakukan cara yang terbaik dan
19 M. Echols dan Hassan Sadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia, 1982), h. 131
20 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 1998), h.
4.
21 Dani Vardiansyah, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Bogor Selatan: Ghalia Indonesia, 2004),
h.3.
22 Tommy Suprapto, Pengantar Teori & Manajemen Komunikasi (Cet 1; Yokyakarta: Media
Pressindo, 2009), h.2
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menggunakan saran yang terbaik untuk memindahkan informasi, makna, rasa, dan
pendapat kepada pihak lain dan memengaruhi pendapat mereka serta meyakinkan
mereka dengan apa yang kita inginkan apakah dengan menggunakan bahasa atau
dengan yang lainnya.23
Astrid Susanto mengemukakan, perkataan komunikasi berasal dari kata
communicare yang dalam bahasa latinmempunyai arti berpartisipasi atau
memberitahukan, menyampaikan pesan, informasi, gagasan dan pendapat yang
dilakukan oleh seseorang kepada orang lain dengan mengharapkan feedback.24
Dari beragam definisi komunikasi sebagaimana di atas, pada dasarnya dapat
ditarik ‘benang merah’ sebagai berikut.25
1. Komunikasi merupakan proses dimana individu dalam hubungannya dengan
orang lain, kelompok, organisasi atau masyarakatmerespon dan menciptakan
pesan atau berhubungan dengan lingkungan dan orang lain.
2. Komunikasi merupakan proses pertukaran informasi, biasanya melalui
sistem simbol yang berlaku umum, dengan kualitas bervariasi.
3. Komunikasi terjadi melalui banyak bentuk, mulai dari dua orang yang
bercakap secara berhadap-hadapan, isyarat tangan, hingga pada pesan yang
dikirim secara global ke seluruh dunia melalui jaringan telekomunikasi.
4. Komunikasi adalah proses yang memungkinkan kita berinteraksi (bergaul)
dengan orang lain. Tanpa komunikasi kita tidak akan mungkin berbagi
pengetahuan atau pengalaman dengan oaring lain. Proses berkomunikasi
23 Harjani Hefni, Komunikasi Islam (Cet. 1; Jakarta: Prenamedia group, 2015), h. 3
24 Phil Astrid Susanto, Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: Bina Cipta, 1920), h. 29.
25 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT. Rajagrapindo Utama, 2007), h.
5.
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dalam hal ini melalui ucapan (speaking), tulisan (writing), gerak tubuh
(gesture), dan penyiaran (broadcasting).
Dapat disimpulkan bahwa komunikasi merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan oleh orang untuk menyatakan suatu gagasan atau ide kepada orang lain
dengan menggunakan lambang-lambang berupa bahasa, gambar atau tanda yang
bermakna serta dapat dimengerti. Komunikasi proses penyampaian pesan/informasi
memang pada prinsipnya hanya berlangsung diantara makhluk-makhluk hidup yaitu
antara manusia dengan hewan.
Komunikasi adalah sesuatu yang penting dalam kehidupan manusia. Sebagai
makhluk sosial, manusia senantiasa ingin berhubungan dengan manusia lainnya
baik secara formal maupun nonformal.Dalam kehidupan manusia, komunikasi
merupakan hal yang sangat dibutuhkan untuk mencapai suatu tujuan. Misalnya,
seorang dai ceramah dengan tujuan mad’u selalu berada dijalan Allah, atau seorang
dai yang menasihati seorang remaja atas kenakalan yang telah dilakukan untuk
menjadikan anak tersebut menjadi anak yang baik. Hal ini juga tersirat dala QS. Ali
‘Imraan/3:104:
21
                            
    
Terjemahnya:
“Dan hendaklah ada diantara kamu segolangan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari
yang munkar merekalah orang-orang yang beruntung” (QS. Ali
‘Imraan:104).26
Ayat tersebut memberikan penakan bahwa kegiatan komunikasi yang dilakukan
tersebut mempunyai tujuan yakni mengubah atau membentuk perilaku orang-orang
lainnya yang menjadi sasaran komunikasi.
3. Pengertian Komunikasi Antarpribadi
Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi yang dilakukan oleh dua orang
untuk mendapatkan feedback. Joseph A. Devito dalam bukunya “The International
Communication Book” mendefinisikan komunikasi antarpribadi sebagai proses
penerimaan dan pengiriman pesan atar dua orang atau sekelompok orang dengan
beberapa umpan balik dan efek langsung. 27 Lalu Onong U. Effendy mendefinisikan
komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antara dua orang, dimana adanya kontak
langsung dalam percakapan, komunikasi jenis ini bisa langsung secara berhadapan
muka (face to face) bisa juga melalui media seperti telepon. Ciri khas komunikasi
26 Depag Kemenag RI. Alquran dan Terjemahannya Special For Woman, (Bandung: PT.
Syamil Alquran, 2009), h. 63
27 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori & Filsafat Komunikasi (Bandung: Citra Aditya Bakti,
1993), h.61.
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antarpribadi merupakan proses yang unik, saling memberi dan menerima di antara
pelaku dalam berkomunikasi.28
Selain dari pada tiga defini para ahli di atas, dalam bukunya. Liliweri
mengemukakan bahwa komunikasi antarpribadi adalah komunikasi tatap muka antara
komunikator dan komunikan.29
Berbeda dengan para ahli di atas Richard L. Weaver II dalam Muhammad
Budiyatna, tidak memberikan defini komunikasi antarpribadi melainkan
menyebutkan karakteristiknya, menurutnya ada delapan komunikasi antarpribadi,
yaitu:
1. Melibatkan paling sedikit dua orang
2. Adanya umpan balik (feedback)
3. Tidak harus tatap muka
4. Tidak harus bertujuan
5. Menghasilkan beberapa pengaruh (effect)
6. Tidak harus melibatkan atau menggunakan kata-kata
7. Dipengaruhi dalam konteks
8. Dipengaruhi kegaduhan (noise30)
Berdasarkan uraian serta pendapat dari para ahli diatas mengenai komunikasi
antarpribadi, penulis dapat menarik kesimpulan mengenai komunikasi antarpribadi.
Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi intim yang dilakukan oleh dua orang
28 Marhaeni Fajar, ilmu Komunikasi dan Teori (Yokyakarta : Graha Ilmu, 2009), h. 81
29 Alo Liliweri, Komunikasi Antarpribadi (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1991) h. 12
30 Muhammad Budiyatna, Teori Komunikasi Antarpribadi (Jakarta: Kharisma Putra Utama,
2011), h. 19
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guna mendapatkan efek maupun feedback secara langsung dan berguna untuk
mengetahui diri sendiri serta orang lain.
Komunikasi antarpribadi ada yang menyebutnya komunikasi dua orang,
misalnya komunikasi antara orang tua dengan anaknya, komunikasi antara suami dan
istri, komunikasi antara dokter dan pasien, komunikasi antara dai dan mad’u, dan
sebagainya.
Komunikasi antarpribadi juga bisa dikatakan komunikasi pertukaran
informasi, ide dan pesan dari satu orang ke orang lainnya, baik itu berjumlah sedikit
atau berjumlah banyak. Dengan adanya proses komunikasi yang terjadi baik itu
dilingkungan masyarakat, pemerintahan, keluarga menjadikan kehidupan ini penuh
makna dan berwarna karna bisa dibayangkan jika kehidupan tidak ada yang namanya
komunikasi.
Komunikasi Antarpribadi (interpersonal communication) adalah komunikasi
antara orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya
menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal ataupun nonverbal.
Bentuk khusus dari komunikasi antarpribadi ini adalah komunikasi diadik (dyadic
communication) yang melibatkan hanya dua orang, sepeti suami-istri, guru-murid,
dua sahabat dekat dan sebagainya. Ciri-ciri komunikasi diadik adalah: pihak-pihak
yang komunikasi berada dalam jarak yang dekat; pihak-pihak yang berkomunikasi
mengirim dan menerima pesan secara simultan dan spontan, baik secara verbal
maupun nonverbal.31
31 Stewart L, Tubss dan Sylvia Moss, Human Communication, Edisi II (New York Random
House, 1997), h. 8.
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Komunikasi antarpribadi menurut R. Wayne Pace, adalah proses komunikasi
yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka.32 Komunikasi
antarpribadi terbagi menjadi dua macam, yakni komunikasi diadik yang komunikasi
kelompok kecil. Komunikasi diadik adalah proses komunikasi yang berlangsung
antara dua orang dalam situasi tatap muka. Sedangkan komunikasi kelompok kecil
adalah proses komunikasi yang belangsung antara tiga orang atau lebih secara tatap
muka, dimana anggota-anggotanya saling berinteraksi satu sama lain.33
Menurut L. Weaver, ada delapan karakteristik komunikasi antarpribadi yaitu:
(1) Melibatkan paling sedikit dua orang. (2) Adanya umpan balik. (3) Tidak harus
tatap muka. (4) Tidak harus bertujuan. (5) Menghasilkan beberapa pengaruh/efek. (6)
Tidak harus menggunakan kta-kata. (7) Dipengaruhi oleh konteks. (8) Dipengaruhi
oleh kegaduhan.34
Havied cangara mengutip pendapat Judi C. Person, menyebutkan lima
karakteristik yang menentukan proses dalam komunikasi antarpribadi sebagai
berikut.35
1. Komunikasi antarpribadi dimulai diri pribadi (self). Berbagi persepsi yang
menyangkut pengamatan dan pemahaman berasal dari dalam diri kita
sendiri, artinya dibatasi oleh siapa diri kita dan bagaimana pengalaman kita.
2. Komunikasi antarpribadi bersifat transaksional. Pengertian ini mengacu pada
terjadinya proses pertukaran pesan yang bermakna diantaranya mereka yang
berinteraksi.
32 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 36
33 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 36-37
34 Suciati, Komunikasi Interpersonal, (Cet.I; Yokyakarta: Mata Padi Persindo, 2015), h. 1-2
35 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 34-41
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3. Komunikasi antarpribadi mencakup aspek-aspek isi pesan dan kualitas
hubungan, artinya dalam proses komunikasi antarpribadi tidak hanya
menyangkut pertukaran isi pesan saja akan tetapi berkaitan dengan sifat
hubungan dalam arti siapa pasangan komunikasi kita dan bagaimana
hubungan kita dengan pasangan tersebut.
4. Komunikasi antarpribadi masyarakat adanya kedekatan fisik diantara pihak-
pihak yang berkomunikasi didalam masyarakat membuat adanya hubungan
sosial antara masyarakat lainnya.
5. Komunikasi antarpribadi melibatkan pihak-pihak yang saling tergantung satu
sama lainnya (independen) dalam proses komunikasinya.
4. Tujuan dan Funsi Komunikasi Antarpribadi
Komunikasi antarpribadi bertujuan untuk membangun hubungan kepercayaan
antara sumber dan hubungan komunikasi.Suatu komunikasi yang efektif sangat
membantu membangun kepercayaan dan hungungan antarpribadi yang lebih baik
antara komunikator dan komunikan.
Setiap kegiatan manusia memiliki tujuan, tak terkecuali komunikasi antarpribadi.
Menurut Supratiknya, komunikasi antarpribadi memilikii lima tujuan utama dalam
pelaksanaannya, yang meliputi:
1) Belajar maksudnya dengan komunikasi individu dapat mengetahui dunia luar,
luas wawasannya.
2) Berhubungan menjalin relasi dengan individu lain dan optimalisasi dalam
menilai diri dan individu lain secara positif.
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3) Mempengaruhi orang lain untuk mengikuti apa yang dikemukakan
komunikator berpartisipasi dalam kegiatan bersama.
4) Bermain, mencapai tujuan kesenangan dan mencapai kesejahteraan bersama.
5) Membantu orang lain yang memiliki masalah.36
Sementara itu, merujuk pada pendapat Sugiyo, dikatakan bahwa terdapat
sembilang tujuan komunikasi antarpribadi yaitu:
1) Menemukan diri sendiri
2) Menemukan dunia luar
3) Membentuk dan memelihara hubungan yang bermakna
4) Mengubah sikap dan perilaku sendiri dan orang lain
5) Bermain dan hiburan
6) Belajar
7) Mempengaruhi orang lain
8) Merubah pendapat orang lain
9) Membantu orang lain.37
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam komunikasi
antarpribadi memiliki tujuan yang sangat banyak. Akan tetapi secara garis besar
komunikasi antarpribadi dilakukan dengan tujuan dalam upaya pemenuhan kebutuhan
sosiopsikologis manusia.
Fungsi komunikasi antarpribadi tidak sebatas pertukaran informasi atau pesan
saja.Tetapi merupakan kegiatan individu dan kelompok mengenai tukar-menukar
36 A. Supratiknya, Komunikasi Antarpribadi (Yokyakarta: Kanisius, 1995), h. 31
37 Sugiyo, Komunikasi Antarpribadi (Semarang: UNNES Press, 2005), h. 5
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data, fakta dan ide-ide agar komunikasi dapat berlangsung secara efektif dan
informasi yang disampaikan oleh komunikator dapat diterima dengan baik, maka
komunikator perlu menyampaikan pola komunikasi yang baik pula.38
Fungsi adalah potensi yang dapat digunakan untuk memenuhi tujuan-tujuan
tertentu.Keberadaan komunikasi antarpribadi telah berperan aktif dalam kehidupan,
bahkan tidak sedikit manusia yang melakukan praktik komunikasi antarpribadi ini.
Adapun fungsi komunikasi antarpribadi, yaitu:39
1. Memenuhi kebutuhan sosial dan psikologis;
2. Mengembangkan kesadaran diri;
3. Matang akan konvensi sosial;
4. Konsistensi hubungan dengan orang lain;
5. Mendapatkan informasi yang banyak;
6. Bisa memengaruhi atau dipengaruhi orang lain.
Sehingga dapat disimpulkan fungsi komunikasi antarpribadi adalah berusaha
meningkatkan hubungan insani (human relation), menghindari dan mengatasi
konflik-konflik pribadi, mengurangi ketidak pastian sesuatu, serta berbagai
pengetahuan dan pengalaman dengan orang lain.40
B. Kedisiplinan Siswa
a. Definisi kedisiplinan
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia disiplin merupakan latihan batin dan
watak dengan maksud supaya segala perbuatannya selalu mentaati tata tertib.41
38Asnawir dan Basyirudin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 7.
39Enjang AS, komunikasi Konseling (Cet. 1; Bandung: Nuansa, 2009), h. 77-79
40 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 62
41 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. V;
Jakarta; Balai Pustaka1976) h. 254
28
Disiplin dari instruksi pribadi yang diberikan dan diterima oleh disiplin itu
sendiri.Menurut sejarah, keadaan ini diasumsikan bahwa perintah itu dibutuhkan
untuk belajar, dan perintah membawa hasil pembelajaran.Kedisiplinan diri menuntut
prioritas, pengaturan, bertahan atas suatu pilihan, dan control diri.42
Contohnya, seseorang yang disiplin akan menjaga emosi dan dorongan hati
mereka dengan baik, sehingga ia dapat menjaga standar perilaku tertentu dan fokus
pada tujuannya. Hal ini berarti menyangkal kesenangan diri sendiri dalam rangka
mencapai tujuan penting jangka panjang.
Kedisiplinan adalah suatu perhatian dan tujuan hidup dari kualitas karakter.
Kedisiplinan memampukan seseorang untuk berkonsentrasi dalam mencapai tujuan,
baik di bidang pendidikan, olahraga, music, bisnis, atau hubungan
antarpribadi.Walaupun tanpa penyemangat dari luar atau larangan-larangan, seorang
yang disiplin dapat mengatasi kelemahannya, dan berkembang menjadi kekuatan.
Kedisiplinan juga membangun kebiasaan hubungan antarpribadi,
meningkatkan stabilitas dan keteraturan kelompok di dalam kelas, keluarga, dan
masyarakat. Lingkungan belajar menjadi lebih produktif ketika anak berlatih disiplin
saat meraka mendengarkan dan berkomunikasi satu sama lain.43
Kedisplinan dalam proses pendidikan sangat diperlukan karena sikap disiplin
dapat menjaga proses belajar mengajar dengan baik dan lancar, tetapi yang sangan
penting adalah dengan disiplin dalam proses pendidikan dapat menciptakan siswa
42John Garmo, Pengembangan Karakter Untuk Anak (Jakarta: Kesaint Blanc 2013), h. 45
43 John Garmo, Pengembangan Karakter Untuk Anak), h. 46
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menjadi kuat sebagai penerus bangsa Indonesia karena disiplin salah satu kunci
kesuksesan. Kedisiplinan bisa menghasilkan:
1. Keteraturan
Keteraturan adalah bukti ketika seseorang mempertahankan lingkungan
kerjanya secara teratur, anak-anak meletakkan madding dengan hati-hati dan
terorganisir, atau bersikap baik di dalam kelompok.Anak memperlihatkan
kedisiplinan dengan bersikap baik, walaupun ketika guru mereka keluar dari
ruang kelas.
2. Ketepatan Waktu
Kedisiplinan diri terlihat ketika seorang pegawai perusahaan secara konsisten
tiba dipertemuan-pertemuan atau mengerjakan pekerjaannya tepat waktu. Anak-
anak memperlihatkan kedisiplinan dengan duduk dibangku mereka ketika jam
sekolah mulai. Siswa juga mempelihatkan kedisplinan diri dengan menyelesaikan
tugas pekerjaan rumah mereka tepat waktu. Ketetapan waktu ini adalah hal yang
sangat penting untuk meningkatkan kedisiplinan siswa. Ketika siswa melakukan
sesuatu dengan tepat waktu maka siswa akan merasakan sesuatu yang sangat
berbeda dan dapat menguntungkan diri siswa tersebut.
3. Sikap Hemat
Orang-orang yang disiplin adalah orang yang praktis dan ekonomis. Mereka
menggunakan uang dan barang-barang lainnya dengan bijak dan hati-hati.Anak
memperlihatkan kedisiplinan ketika mereka menabung uang mereka ketimbang
menghabiskannya dengan sesuka hati sekali jalan. Sikap hemat ini menjadi salah
satu kunci kesuksesan karena siswa di ajarkan untuk menggunakan sesuatu
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dengan bijak dan tidak melakukan hal-hal yang tidak bermanfaat untuk dirinya
sendiri. Sikap hemat telah menjadi kunci kedisiplinan bagi siswa yang
menggunakan barang-barangnya dengan keperluan yang penting saja.
4. Kepintaran
Orang menunjukkan kedisiplinan menggunakan berbagai sumber untuk
mengerjakan pekerjaannya dan memperoleh banyak pengetahuan baru.
Disiplin di bedakan menjadi 3 bagian yaitu:44
1. Disiplin di Rumah;
2. Disiplin di Sekolah;
3. Disiplin di masyarakat.
b. Siswa
Siswa adalah istilah yang diberikan pada peserta didik yang ada pada jenjang
pendidikan menengah pertama dan juga menengah atas. Siswa merupakan komponen
masukan dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses
pendidikan sehingga menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional. Sebagai suatu komponen pendidikan, siswa dapat ditinjau
melalui berbagai pendekatan seperti pendekatan sosial, pendekatan psikologis dan
pendekatan edukatif atau pendekatan psikologis dan pendekatan edukatif atau
pendekatan pedagogis.
Kata siswa dapat diartikan sebagai orang yang menghendaki untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan, keterampilan, pengalaman dan kepribadian yang
44Eko Purwaningsih, Pentingnya Hidup Rukun, (Jakarta: PT. Balai Pustaka Persero 2012), h.
8.
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baik sebagai bekal hidupnya agar bahagia dunia dan akhirat dengan belajar sungguh-
sungguh.
C. Kedisiplinan Dalam Islam
Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu
system yang mengharuskan orang untuk tunduk kepada keputusan, perintah dan
peraturan yang berlaku. Dengan kata lain, disiplin adalah sikap mentaati peraturan
dan ketentuan yang telah ditetapkan tanpa pamrih.
Disiplin adalah kunci sukses, sebab dalam disiplin akan tumbuh sifat teguh
dalam memegang prinsip, tekun dalam usaha maupun belajar, pantang mundur dalam
kebenaran, dan rela berkorban untuk kepentingan agama dan jauh dari sifat putus asa.
Perlu kita sadari betapa pentingnya disiplin dan betapa besar pengaruh kedisiplinan
dalam kehidupan, baik dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa maupun
kehidupan bernegara.
Disiplin dalam penggunaan waktu perlu diperhatikan dengan seksama.Waktu
yang sudah berlalu tak dapat kembali lagi.Demikian pentingnya waktu sehingga
berbagai bangsa menyatakan penghargaan terhadap waktu. Orang inggris mengatakan
“time is money” (waktu adalah uang), peribahasa Arab mengatakan “(waktu adalah
pedang) waktu adalah peluang emas”, dan kita orang Indonesia mengatakan: “sesal
dahulu pendapatan sesal kemudian tak berguna”.
Seperti perintah untuk memperhatikan dan menggunakan waktu sebaik-
baiknya. Dalam al-Qur’an misalnya disebutkan: Wal-fajri (demi waktu Subuh),
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wadh-dhuha (demi waktu pagi), wan-nahar (demi waktu siang), wal-‘ashr (demi
waktu sore), atau wal-lail (demi waktu malam).
Ketika al-Qur’an mengingatkan demi waktu sore, kata yang dipakai adalah
“al-ashr” yang memiliki kesamaan dengan kata “al-‘ashir” yang artinya “perasaan
sari buah”. Seolah-olah Allah mengingatkan segala potensi yang kita miliki sudahkah
diperas untuk kebaikan?Ataukah potensi kita sia-siakan dari pagi hingga sore? Jika
demikian, pasti kita akan merugi, Qs al-‘Ashr 103/2.
             
             
Terjemahnya:
“demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan
nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran”.45
Tidak dapat dipungkiri bahwa orang-orang yang berhasil mencapai sukses dalam
hidupnya adalah orang-orang yang hidup teratur dan berdisiplin dalam
memanfatkan waktunya. Disiplin tidak akan dating dengan sendirinya, akan tetapi
melalui latihan yang ketat dalam kehidupan pribadinya.




45Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (jawa Barat: Cipta Bagus Segara,
2011), h. 601.
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3. Saling berwasiat dalam kebenaran;
4. Saling berwasiat dalam kesabaran.
Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu
sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk kepada keputasan, perintah dan
peraturan yang berlaku. Dengan kata lain, disiplin adalah sikap menaati peraturan
dan ketentuan yang telah ditetapkan tanpa pamrih. Dalam ajaran islam, banyak
ayat al-Qur’an dan hadist, yang memerintahkan disiplin dalam arti ketaatan pada
peraturan yang telah ditetapkan.46
Islam mengajarkan kita agar benar-benar memperhatikan dan
mengaplikasikan nilai-niai kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari untuk
membangun kualitas kehidupan masyarakat yang lebih baik.
Dengan demikian, nilai-nilai moral ajaran islam diharapkan mampu menjadi
energi pendorong pelaksanaan kedisiplinan. Dalam skala lebih luas, untuk
meningkatkan perintah untuk berlaku masyarakat.
46 https://qalammag.wordpress.com/2010/05/11/kedisiplinan-islam/ diakses pada tanggal




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang tujuannya utamanya adalah untuk memperoleh
wawasan tentang topik tertentu. Teknik yang digunakan dalam penelitian kualitatif
pada umumnya yaitu metode wawancara dano bservasi. Penelitian dengan metode ini
menggunakan berbagai sumber data yang bisa digunakan untuk meneliti, mengurai,
dan menjelaskan secara komprehenshif berbagai aspek individu, kelompok, suatu
program atau peristiwa secara sistematis.
Metode desktiptif dianggap paling sesuai untuk penelitian ini sebagaimana Haris
Herdiansyah didalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Kualitatif, pengertian
deskriptif adalah “suatu metode dengan meneliti sekelompok manusia, suatu objek,
suatu hal kondisi, suatu system pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang”.36
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 3 Makassar.
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan menggunakan pendekatan komunikasi yang
mempelajari hubungan interaksi dalam kehidupan bermasyarakat yang bisa
berlangsung baik melalui komunikasi verbal maupun nonverbal. Pendekatan
komunikasi yang dimaksudkan adalah sebuah sudut pandang yang melihat fenomena
36 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika, 2012), h.
157
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gerakan Pembinaan sebagai sebuah bentuk penerapan pembelajaran.Pendekatan ilmu
ini untuk megetahui dinamika hubungan komunikasi antara Guru dan siswa dalam
meningkatkan kedisiplinan.
Selain itu, penulis juga menggunakan pendekatan psikologis yang mempelajari
perilaku seseorang dengan tingkah laku manusia dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungannya.Pendekatan ini digunakan Guru sebagai pendidik yang berusaha
menciptakan situasi yang mendukung bagi anak dalam meningkatkan kedisiplinan
dalam membentuk sikap.
C. Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini, penulis kategorikan sebagai berikut:
1. Sumber Data primer
Dalam penelitian data primer merupakan data utama yang diperoleh
secara langsung dari narasumber atau informan melalui wawancara yang
sesuai dengan obyek permasalahan yang diteliti. Cara mengumpulkan data
primer adalah wawancara kepada Kepala Sekolah, Guru BK, Ketua Jurusan,
Wali Kelas dan beberapa siswa SMKN 3 Makassar.
2. Sumber Data sekunder
Data sekunder bersumber dari berbagai catatan-catatan yang berguna
untuk melengkapi data penelitian. Data sekunder diperoleh dengan cara studi
pustaka melalui data yang didapatkan dari dokumen atau arsip yang
berhubungan dengan guru disekolah, diantaranya: buku-buku, majalah,
dokumen, maupun referensi yang terkait dengan tema penelitian.
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D. Metode Pengumpulan Data
Menurut J. supranto, data yang baik dalam suatu penelitian adalah data yang
dapat dipercaya kebenarannya (rebiable), tepat waktu, mencakup ruang yang luas
serta dapat memberi gambaran yang jelas untuk menarik kesimpulan.Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi.
1. Observasi
Observasi diartikan sebagai kegiatan mengamati secara lansung, tanpa
mediator untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek
tersebut.Dalam penelitian ini, penulis terjung langsung melihat fenomena-
fenomena yang terjadi di SMK Negeri 3 Makassar dan mengamati proses
yang dilakukan para guru siswa dalam meningkatkan kedisiplinan siswanya
dengan menerapkan strategi komunikasi antarpribadi.
2. Wawancara
Wawancara atau (interview) adalah suatu bentuk komunikasi verbal
atau percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Teknik pengumpulan
data yang mengadakan Tanya jawab langsung dengani nforman. Guna untuk
mendapatkan data yang akurat tentang strategi komunikasi antarpribadi para
guru siswa, maka penulisan wawancarai pihak-pihak yang terlibat dalam
struktur kepengurusan di SMK Negeri 3 Makassar, terdiri dari ketua/pimpinan
SMKNegeri 3 Makassar serta Guru.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data berupa catatan atau
dokumen yang tersedia serta pengambilan gambar di sekitar objek penelitian
yang akan dideskripsikan kedalam pembahasan yang akan membantu dalam
penyusunan hasil akhir penelitian. Melalui teknik tersebut, peneliti dapat
mempelajari dokumen yang berhubungan dengan aktivitas di SMK Negeri 3
Makassar. Berkenan dengan penelitian yang dilakukan berbagai macam
dokumentasi yang penulis gunakan.
E. Instrument Penelitian
Keberhasilan suatu peneliti tidak lepas dari instrument yang digunakan. Oleh
karna itu, dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrument sebagai alat
untuk mendapatkan data yang valid dan akurat dalam suatu penelitian.
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencatat hasil observasi,
pedoman wawancara, dan telah kepustakaan. (buku, teks, foto, artikel), dibantu
dengan peralatan penelitian seperti kamera, alat perekam dan buku catatan.
F. Teknik Pengelohan dan Analisis Data
Proses pengolahan data dimulai dengan mengelompokkan data yang telah
diperoleh dari penelitian di lapangan, yaitu dari hasil observasi yang sudah dituliskan
dalam bentuk catatan lapangan, hasil wawancara, serta dokumentasi berupa buku,
gambar, foto, dan sebagainya untuk diklasifikasikan dan dianalisis dengan menelah
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber.
Proses analisis data ditempuh melalui proses redukasi data, sajian data,
penarikan kesimpulan dan vertifikasi. Mereduksi data diartikan sebagai proses
pemilihan, pemusatan perhatian, pengabsahan dan transformasi data kasar yang
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muncul dari catatan-catatan di lapangan. Data-data tersebut dipisahkan sesuai dengan
permasalahan yang dimunculkan, kemudian dideskripsikan, diasumsi, serta disajikan
dalam bentuk rupa sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasikan.37
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disederhanakan dalam pengertian
bahwa sejumlah data yang terkumpul melalui teknik observasi, teknik wawancara dan
dokumentasi di gabung menjadi satu kemudian di coba untuk dibakukan dan diolah
serta dipilih-pilih menurut jenis atau golongan pokok bahasannya. Oleh karena data
yang diperoleh masih dalam bentuk uraian panjang, maka perlu sekali untuk
direduksi.




A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Singkat SMK Negeri 3 Makassar
SMK Negeri 3 Makassar awal berdirinya pada tahun 1963 bernama Sekolah
Guru Pendidikan Teknik (SGPT) pada tahun 1964 berubah nama menjadi STM
Instruktur dengan Surat Keputusan nomor 117/1964 tanggal 24 Juli 1964 oleh
Menteri Pendidikan Dasar dan Kebudayaan Republik Indonesia. Kemudian menjadi
STM Negeri 2 Makassar pada tahun 1997 atas dasar SK Menteri Pendidikan Nasional
nomor 036/0/1997 tanggal 7 maret 1997 berubah menjadi SMK Negeri 3 Makassar
dengan status tanah Hak Milik.1
Dalam perkembangan hingga sekarang, SMKN 3 Makassar telah memasuki
periode ke 11 dalam kepemimpinanya dibawah ini merupakan periode kepemimpinan
SMKN 3 Makassar sejak dimulai berdirinya hingga sekarang :
Tabel. 4.1
No Periode Nama Kepala Sekolah Masa Jabatan
1. Pertama Mujiono 1963-1970
2. Kedua Soekarno Prawira 1970-1980
3. Ketiga Drs. Sowearno 1980-1983
4. Keempat Drs. Muhammad Asmin 1983-1999
5. Kelima Drs. Basrun Ponta 1999-2003
6. Keenam Drs. Ismunandar 2003-2006
1 Sainuddin (56), Guru, Wawancara, Makassar 25 Juli 2019
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7. Ketujuh Drs. Rusli 2006-2011
8. Kedelapan Dra. Suriana 2011-2015
9. Kesembilan Drs. H. Daru Pranoto 2015-2016
10. Kesepuluh Drs. Kasrun Kasiran, M.Pd 2016-2018
11. Keseblas Drs. Farid A. Massewali, MM 2018- Saat ini
Periode Kepemimpinan SMKN 3 Makassar
Sumber Data: Arsip SMKN 3 Makassar
2. Sistem Pembelajaran
SMK Negeri 3 Makassar merupakan salah satu sekolah yang ditunjuk oleh
direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar Menengah melalui seleksi yang
ketat untuk menjadi RSBI menerapkan sistem pembelajaran berikut ini :
1. Menerapkan Kurikulum berbasis Kompetensi dan produksi dengan
menggunakan SKKNI yang disusun dalam bentuk Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP)
2. Memiliki Mitra lokal, rigional, nasional dalam pelaksanaan praktek kerja
industri.
3. Mensosialisasikan CBT/CBA/PBT bagi guru dan staf, Komite Sekolah,
Industri dan siswa.
4. Implementasi CBT (Competency Based Training), CBA (Competency Based
Assessment) dan PBT (Production Based Training) dengan sistem Blok
sebagai kerangka kualitas.2
2 Sainuddin (56), Guru, Wawancara, Makassar 25 Juli 2019
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3. Tata tertib SMKN 3 Makassar
Tata tertib merupakan ketentuan yang ditetapkan di sekolah, sangat penting
untuk menunjang tercapainya suatu tujuan. Oleh sebab itu siswa harus dapat
memahami, menghayati dan mengamalkan tata tertib ini untuk menjamin kelancaran
pelaksanaan proses belajar mengajar disekolah.
Tata tertib ini, pada pokoknya mengantar hal-hal yang diwajibkan dan
dilarang dalam kehidupan di lingkungan sekolah. Untuk itu di dalam tata tertib ini
juga mengatur sanksi atau hukuman bagi yang melanggar.
a. Kehadiran di sekolah
1) Siswa harus hadir di sekolah paling lambat 10 (sepuluh) menit sebelum jam
pelajaran pertama dimulai, yaitu pukul : 07.30 dan pulang pukul 14.00 siang,
kecuali hari jumat: pukul 11.00 siang
2) Siswa yang terlambat 10 -15 menit (07.45), diizinkan masuk kelas setelah
melapor ke guru BK (Bimbingan & Konseling) yang dibuktikan dengan surat
izin masuk
3) Siswa yang terlambat 6 – 10 menit (07.55), diizinkan masuk kelas pada jam
berikutnya setelah melaksanakan tugas yang diberikan oleh BK/ guru yang
ditunjuk untuk kasus tersebut.
b. Pakaian seragam yang diatur oleh pihak sekolah:
1) Baju putih abu-abu-abu (dipakai setiap hari senin - selasa)
2) Baju batik (dipakai setiap hari rabu - kamis)
3) Baju pramuka (dipakai setiap hari jum’at)
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4) Baju prakter dan olahraga (dipakai pada hari tertentu atau setiap ada mata
pelajaran praktek ataupun olahraga yang sudah dijadwalkan)3
4. Sanksi
Melanggar tata tertib sekolah akan diproses dengan cara :
a. Peringatan lisan kepada siswa yang bersangkutan paling banyak dua kali
b. Peringatan tertulis kepada siswa yang bersangkutan dan disampaikan kepada
pihak orang tua/ wali siswa yang selanjutnya menemui pihak sekolah.
c. Siswa yang melanggar tata tertib berdasarkan ketentuan pakaian seragam sekolah
akan diberikan sanksi.
d. Siswa laki-laki rambur dicukur pendek dengan ukuran 3-2-1 cm tanpa di cat
berwarna4
5. Data guru dan pegawai
Tabel 4.2
No Keterangan Jumlah
1 Guru (PNS) 48
2 Guru (non – PNS) 29
3 Pegawai (PNS) 5
4 Pegawai (non – PNS) 9
Data guru dan pegawai SMAN 3 Makassar
Sumber: Buku profil SMAN 3 Makassar
3 Sainuddin (56), Guru, Wawancara, Makassar 25 Juli 2019
4 Sainuddin (56), Guru, Wawancara, Makassar 25 Juli 2019
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6. Jumlah Siswa SMKN 3 Makassar
Tabel 4.3
No. Siswa Jumlah
1 Kelas X 411
2 Kelas XI 272
3 Kelas XII 294
Jumlah keseluruhan : 977 siswa
Data jumlah siswa SMKN 3 Makassar
Sumber: Buku profil SMKN 3 Makassar
7. Program Keahlian di SMK Negeri 3 Makassar seperti:
a. Teknik Konstruksi Batu Beton
b. Teknik Gambar Bangunan
c. Teknik Instalasi Tenaga Listrik
d. Teknik Pengelasan
e. Teknik Kendaraan Ringan
f. Teknik Komputer dan Jaringan
g. Teknik Energi Surya Angin dan Hidro
8. Sarana dan Prasarana SMK Negeri 3 Makassar
Tabel 4.4
No. Nama Ruangan Jumlah Ruangan
1. Ruang Kepala Sekolah 1 ruang
2.
Ruang Wakil Kepala Sekolah 5 ruang
3.
Ruang Kepala/ Tata Usaha 3 ruang
4.
Ruang Guru 1 ruang
44
5.
Ruang Teori 24 ruang
6.
Ruang Praktik Teknik Bangunan 1 ruang
7.
Ruang Praktik Teknik Gambar 2 ruang
8.
Ruang Praktik Instalasi Tenaga Listrik 3 ruang
9.
Ruang Teknik Pengelasan 1 ruang
10.
Ruang Praktik Teknik Kendaraan Ringan 3 ruang
11.
Ruang Praktik Komputer dan Jaringan 1 ruang
12.
Ruang Lab Bahasa 1 ruang
13.




Ruang BP/ BK 1 ruang
16.
Ruang OSIS 1 ruang
17.
Ruang UKS 1 ruang
18.









23 Lapangan Upacara/ Olahraga
1 area
Sarana dan Prasarana SMKN 3 Makassar
Sumber Data: Arsip SMKN 3 Makassar
9. Visi dan Misi SMK Negeri 3 Makassar
Adapun visi dari SMK Negeri 3 Makassar yaitu mewujudkan SMK Negeri 3
Makassar sebagai tempat pendidikan dan pelatihan yang berkualitas serta tamatan
yang berbudi pekerti luhur, berwawasan global dan peduli lingkungan.
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Misi dari SMK Negeri 3  Makassar adalah :
a. Meningkatkan sarana dan prasarana yang refresentatif.
b. Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan.
c. Menerapkan sistem manajemen berbasis internasional.
d. Mengembangkan kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler sebagai sarana
pengembangan karakter peserta didik.
e. Meningkatkan kerja sama dengan dunia usaha dan dunia industri dalam bentuk
praktek kerja industri, produksi dan penyaluran tamatan.
f. Mengembangkan wawasan wiyata mandala dan peduli lingkungan.5
10. Pelanggaran Siswa SMKN 3 Makassar
Setiap sekolah memiliki peraturannya masing-masing yang tentunya wajib
dipatuhi oleh seluruh elemen sekolah baik itu guru, staf hingga siswa. Tetapi dalam
pelaksanaanya di lapangan tidak semua hal bisa terwujud dengan mudah, banyak
pelanggaran yang masih sering ditemui dilingkungan sekolah yang dilakukan oleh
para siswa. Sedangkan palanggaran sendiri ialah suatu perbuatan yang dilakukan diri
sendiri atau berkelompok yang dimana mengabaikan aturan yang telah ditetapkan.
1. Keterlambatan
Keterlambatan adalah sebagai waktu pelaksanaan yang tidak dimanfaatkan
sesuai dengan rencana kegiatan sehingga menyebabkan satu atau beberapa kegiatan
mengikuti menjadi tertunda atau tidak diselesaikan tepat sesuai jadwal yang telah
direncanakan.
Sekolah sudah menerapkan bahwa siswa hadir sepuluh menit sebelum jam
7.30 pagi, tetapi masih banyak siswa yang tidak melakukan peraturan ini, seperti yang
5 Sainuddin (56), Guru, Wawancara, Makassar 25 Juli 2019
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diucapkan ibu Muz, menuturkan bahwa pihak sekolah masih mentolerir
keterlambatan sebesar sepuluh menit tetapi masih banyak siswa yang datang
melewati batas yang ditentukan.6
Lalu hal lainnya diungkapkan oleh pak Fadli
“Kami selalu memberikan nasehat dan juga peringatan agar mereka tidak
melakukan keterlambatan lagi, tapi orang tua mereka beralasan bahwa anak
mereka sering tidur larut malam sehingga ketika bangun kesiangan.”7
Sejatinya dari peringatan dan juga nasehat yang diberikan oleh para guru, BK
tersebut bisa membuat siswa tersadar akan kesalahannya dan mulai untuk tidur lebih
awal untuk mencegah keterlambatan menuju sekolah.
2. Bolos
Membolos adalah perilaku yang dikenal dengan istilah truancy yang berarti
pelajar yang pergi ke sekolah dengan berseragam, tetapi mereka tidak sampai ke
sekolah. Perilaku membolos sekolah umumnya ditemukan pada pelajar mulai dari
tingkat Sekolah Menengah Pertama.
Tindakan tidak mengikuti proses pembelajaran atau keluar sekolah secara
diam-diam ini dinamakan bolos, hal ini juga masih kerap dilakukan oleh siswa
SMKN 3 Makassar, seperti komentar dari pak Farid
“Mereka melakukan tindakan tersebut atas dasar tidak menyukai mata
pelajaran yang diajarkan atau tidak menyukai guru tersebut, adapula hal lain
yaitu karena ajakan teman mereka memang sudah terbiasa membawa perilaku
bolosnya.”8
6 Muzdhalifah (47), Guru BK, Wawancara, Makassar 23 Juli 2019
7 Fadli Saptamer (35), Guru, Wawancara, Makassar 25 Juli 2019
8 Farid A. Massewali (54), Kepala Sekolah, Wawancara, Makassar 23 Juli 2019
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Pihak sekolah sebenarnya sudah menerapkan pengawasan yang ketat dengan
cara melibatkan pihak keamanan dalam membantu guru untuk mengawasi siswa yang
punya keinginan untuk keluar dari pekarangan sekolah, jika siswa yang bolos tersebut
sudah diperingatkan hingga tiga kali namun tidak ada perubahan maka kesiswaan
akan memberikan sanksi seperti tertera pada buku tata tertib SMKN 3 Makassar.
Disisi lain ssanksi yang diberikan kepada siswa tidak begitu berefek yang  membuat
siswa dan siswa menjadi jera untuk tidak melakukan pelanggaran tersebut. Sanksi
yang sering diberikan kepada siswa berupa teguran dan surat peringtan siswa untuk
orang tua. Hal ini dilakukan untuk membuat siswa menjadi segan untuk tidak
melakukan pelanggaran yang bersifat terus menerus.
3. Memainkan handphone
Pelanggaran yang paling sering dilakukan oleh siswa adalah memainkan
handphone. Pelanggaran ini merupakan pelanggaran yang sangat digemari oleh siswa.
Faktanya yang ada dilapangan masih ada siswa yang menggunakan handphone
dengan baik. Dan beberapa siswa menggunakan handphone pada saat jam
pembelajaran berlangsung oleh sebab itu membuat siswa tidak konsentrasi . Tapi,
handphone juga berguna untuk membantu siswa menyelesaikan tugas.
Pihak sekolah selalu menghimbau para siswa agar tidak sering memainkan HP
mereka pada saat jam pelajaran berlangsung tetapi hal ini merupakan hal yang sangat
sulit untuk direalisasikan mengingat para siswa sekarang tidak bisa melapaskan benda
tersebut secara lama dari genggaman mereka, hal ini turut menjadi perhatian guru BK
pak Mappa.
“Hp itu seperti nyawa kedua bagi siswa, mereka sulit melepaskannya, saya
kerap melihat mereka memainkannya pada saat guru sedang menerangkan
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pelajaran, ada siswa yang memainkan game, berfoto bersama bagi
perempuannya hingga waktu senggangpun mereka isi dengan hanya
memegang HP ditangan.”9
Penggunaan HP memang tidak sepenuhnya dilarang oleh para guru karena itu
juga mereka gunakan untuk berkomunikasi dengan keluarga mereka, hanya saja guru
berharap agar siswa bisa menekan tingkat penggunaannya supaya mereka tidak
terlalu bergantung oleh benda seperti itu dan lebih menghargai para guru yang sedang
memberikan materi pelajaran di kelas.
4. Kedisiplinan
Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses
dari serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan,
keteraturan dan ketertiban.
Salah satu cara menjadi pribadi yang yang lebih disiplin dalam mengikuti
setiap aturan yang berlaku, akan tetapi masih banyak siswa SMKN 3 Makassar yang
belum menyadari kedisiplinan, seperti yang dikatakan oleh pak Sainuddin
“Tingkat kesadaran siswa mengenai kedisiplinan masih minim, kami melihat
masih ada beberapa siswa yang sering sekali terlambat, dan terkadang masih
ada siswa yang ke kantin pada saat jam pelajaran sedang berlangsung.”10
Melihat fenomena seperti ini para guru sebenarnya kerap menegur dan
menasehati tentang pelanggaran ini, mereka memberikan teguran jika sering keluar
pada saat jam pelajaran berlangsung maka mereka tidak diizinkan untuk mengikuti
proses pelajaran dengan guru yang bersangkutan.
9 Mappa (37), guru BK, Wawancara, Makassar 25 Juli 2019
10 Sainuddin (56), Guru, Wawancara, Makassar 23 Juli 2019
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B. Strategi Komunikasi Antarpribadi dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di
SMK Negeri 3 Makassar
Strategi komunikasi adalah suatu cara yang digunakan dalam penyampaian
suatu pesan antara orang-orang secara tatap muka yang memungkinkan setiap
pesertanya saling menangkap reaksi lawan bicaranya secara langsung. Strategi juga
merupakan suatu rencana yang menyeluruh dan terstruktur dari rangkaian tindakan
yang akan dilaksanakan oleh sebuah organisasi untuk mencapai suatu tujuan dengan
beberapa sasaran. Dari hasil observasi hingga wawancara yang telah dilakukan
beberapa strategi yang biasa ditempuh oleh guru dalam meningkatkan kedisiplinan
siswa, adapun caranya sebagai berikut:
1. Dialog
Sebuah cara pertama yang dilakukan guru untuk mendekatkan diri kepada
siswa yang membutuhkan bimbingan, dialog adalah percakapan dengan maksud
untuk saling mengerti, memahami, menerima dan bekerja sama untuk mencapai
kesejahteraan bersama.11 Dialog dianggap penting sebagai cara yang efektif untuk
meningkatkan kedisiplinan siswa apalagi jika perbincangan antara guru dengan murid
berlangsung nyaman tanpa ada tekanan dari pihak lain, seperti yang diungkapkan
oleh Pak Mappa.
“Kami akan memanggil siswa yang mempunyai masalah keruangan BK untuk
berinteraksi secara interpersonal, lalu secara perlahan menanyakan masalah
apa yang sedang mereka alami dimulai dari pembahasan yang terluar hingga
suasana menjadi nyaman lalu akan masuk ke inti masalah dan pencarian solusi
atau jalan keluar, tetapi jika siswa masih merasa malu untuk berbicara secara
11 Agus Hardjana M, Komunikasi Intrapersonal dan Interpersonal, (Yokyakarta: Kanisius,
2007),  h. 56
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terbuka, diruang BK kami mempunyai ruangan khusus lagi untuk berbicara
secara terbuka.”12
Dialog terkadang merupakan cara yang ampuh untuk meningkatkan
kedisiplinan siswa, dengan adanya penyuluhan, bimbingan dan arahan secara
personal dari guru bisa membuat siswa lebih membuka pikiran mereka. Dialog ini
dilakukan dengan menggunakan metode pendekatan agar siswa merasa nyaman
ketika melakukan dialog bersama guru yang bersangkutan.
2. Nasehat
Nasehat adalah suatu petunjuk yang didalamnya terdapat pembelajaran yang baik
yang bisa dijadikan bahan untuk memperbaiki diri.13 Setiap siswa yang masih
melakukan pelanggaran sejatinya membutuhkan perhatian dari para orang tua dan
guru, untuk itu dalam meningkatkan kedisiplinan siswa, para guru terlebih dahulu
mencari latar belakang penyebab siswa melakukan pelanggaran.
Seperti yang dikatakan oleh pak Kamrullah bahwa:
“Kami melakukan pemantauan pelanggaran, jika sudah tiga kali terulang maka
kami akan memanggil orang tua siswa kesekolah guna memberitahukan
perbuatan anak mereka dan duduk bersama kami, mencari tahu penyebab
siswa ini melakukan pelanggaran, sekaligus menasehati orang tuanya agar
lebih memperhatikan anak mereka jika berada dirumah, dan terkhusus bagi
siswa itu sendiri kami tidak pernah bosan untuk menasehati jika bertemu
dilingkungan sekolah.”14
Nasehat ini bertujuan untuk memberikan pelajaran yang baik bagi siswa agar
kedepannya bisa menjadi anak yang lebih baik lagi dan tidak mengulangi pelanggaran
yang menjadi kebiasaan siswa di sekolah.
12 Mappa (37), Guru BK, Wawancara, Makassar 25 Juli 2019
13 Prayitno, Panduan Kegiatan Pengawasan Bimbingan dan Konseling di Sekolah. (Jakarta:
PT Rineka Cipta. 2011), h. 67
14 Kamrullah Ali (40), Wakasek bidang kesiswaan, Wawancara, Makassar 23 Juli 2019
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Dengan adanya nasihat yang diberikan langsung oleh para guru, diharapkan
seluruh orang tua siswa lebih memperhatikan anak mereka serta memantau setiap
perkembangannya diluar, dan diharapkan juga bagi siswa setelah diberikan nasihat
oleh orang tua, meraka menjadi malu untuk mengulangi kesalahan yang sama dan
meningkatkan kedisiplinan mereka.
Nasehat ini berfungsi agar siswa tidak melakukan pelanggaran dan
kedisiplinannya menjadi baik untuk melakukan suatu proses pembelajaan. Dengan
adanya nasehat maka siswa akan merasa diperhatikan oleh gurunya.
3. Sosialisasi
Dalam upaya meningkatkan kedisiplinan siswa tentunya harus melibatkan
semua pihak sekolah serta para mitra yang bisa diajak bekerja sama untuk membantu
para siswa SMKN 3 Makassar lebih baik. Salah satu cara yang yang digunakan ialah
sosialisasi, sosialisasi adalah suatu proses mempelajari tata cara kehidupan yang baik
dimasyarakat agar nantinya bisa bermanfaat untuk diri pribadi dan orang sekitar.
Sosialisai in bertujuan untuk memberikan kesadaran kepada siswa untuk
meningkatkan motivasinya dalam kedisiplinan. Sosialisi sangat penting dilakukan
agar siswa terus mengingat dan menyadarkan diri tetap menjadi siswa yang disiplin.
Seperti yang dikatakan oleh Pak Rahmat:
“Sosialisasi merupakan suatu kegiatan penting dan rutin dilakukan oleh pihak
sekolah guna memberikan tambahan ilmu serta wawasan bagi para siswa
SMKN 3 Makassar, dalam menjalankan sosialisasi para guru dan BK bekerja
sama oleh pihak kepolisian, TNI, Dinas serta mitra lainnya dan hal yang sering
diangkat disekolah ini mengenai penyalagunaan narkoba, bahaya virus HIV,
tata cara berkendara yang baik dan benar di jalan raya serta pendidikan Agama
dengan membuat acara keagamaan.”15
15 Rahmat Akbar (24), Guru, Wawancara, Makassar 23 Juli 2019
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Dengan berbagai kegiatan yang dilakukan ini, diharapkan mampu
meningkatkan kedisiplinan siswa SMKN 3 Makassar menjadi lebih baik dan
membuat para siswa-siswa menjadi rajin untuk melakukan proses pembelajaran.
4. Komunikasi Antarpribadi
Komunikasi antarpribadi yang diterapkan oleh pihak sekolah SMK Negeri 3
Makassar dalam meningkatkan kedisiplinan siswa dalam proses belajar mengajar
yang ada dalam sekolah tersebut seperti  saat siswa datang ke sekolah, mengikuti
segala tata tertib dan peraturan yang telah dibuat oleh sekolah. Pihak sekolah juga
menekankan agar siswa disiplin dan serius dalam belajar, baik itu pelajaran umum
maupun praktek kejuruan, hal ini sebagaimana dikatakan oleh pak Hamsyir
“Sebelum masuk dan bersekolah di SMK Negeri 3 Makassar, ada beberapa
kontrak tata tertib serta peraturan yang harus mereka setujui dengan
menandatangani pernyataan siap mengikuti tata tertib tersebut”16
Selanjutnya, guru Bimbingan dan Konseling rutin mengontrol kedisiplinan siswa
ke setiap kelas, jika ada yang melanggar maka akan dikenai sanksi sesuai dengan
pelanggaran yang dilakukannya. Selain guru BK, guru mata pelajaran maupun guru
praktek selalu mengawasi kedisiplinan siswa di kelas maupun lingkungan sekolah.
Sanksi awal yang biasanya diberikan oleh pihak sekolah hanya berupa teguran
langsung kepada siswa yang melakukan pelanggaran, dimana hal ini merupakan
salah satu bentuk komunikasi pribadi yang diterapkan oleh para guru dan pihak
sekolah.
5. Komunikasi Kelompok Kecil
Proses kedisiplinan pada siswa di Smk Negeri 3 Makassar juga menggunakan
komunikasi kelompok kecil. Komunikasi kelompok kecil ini merupakan
16 Hamsyir Ardiansyah (40), Guru, Wawancara, makassar 23 Juli 2019
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komunikasi yang umum digunakan oleh guru di Smk Negeri 3 Makassar ketika
melakukan proses kedisiplinan.
Komunikasi kelompok kecil (small group communication) merupakan
komunikasi yang dilakukan dengan jumlah komunikan yang sedikit (lebih dari dua
orang) dan komunikasi ini ditujukan untuk mempengaruhi komunikan, komunikasi
ini terjadi secara dialogis tidak linear melainkan sirkular, umpan balik terjadi
secara verbal dan juga komunikasi dapat menanggapi uraian komunikator secara
langsung seperti bertanya, menyanggah dan lain sebagainya.17
Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang berlangsung antara beberapa
orang dalam suatu kelompok kecil, seperti dalam rapat, pertemuan dan lain
sebagainya. Dalam penerapannya komunikasi kelompok yang digunakan di Smk
Negeri 3 Makassar ini semua untuk menyampaikan kepada santri secara
berkelompok agar mempermudah dan lebih menghemat waktu, dalam komunikasi
kelompok ini sangat berguna dalam penyampaian apalagi anak-anak suka diatur
jika sendiri-sendiri biasanya mereka lebih memilih temannya atau dekat dengan
temannya yang membuat mereka nyaman untuk berbagi atau untuk bermain.
Seperti yang dikatakan oleh pak Kamrullah bahwa:
“anak-anak disini kami buatkan kelompok-kelompok belajar jika ada yang
harus dikerjakan secara bersama, ini juga bertujuan agar jika ada penyampaian
buat mereka bisa lebih cepat dan mudah untuk mereka pahami dan juga tahu
dimana bisa bertanya jika mereka lupa, bukan hanya itu kelompok belajar
mereka juga kami beritahukan pada orang tua siswa masing-masing agar lebih
mempermudah kami dalam memberikan pemahan dan penjelasan”18
17 Onong Uchjana Effendy, ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi, h.7
18 Kamrullah Ali (40), Wakasek bidang kesiswaan, Wawancara, Makassar 23 Juli 2019
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Dari penjelasan di atas bisa disimpulkan bahwa komunikasi kelompok yang
digunakan di Smk Negeri 3 Makassar sangatlah bermanfaat dan mempermudah
dalam proses pembelajaran siswa. Selain itu juga mempermudah dalam pemberian
tugas dan pengontrolan siswa.
Salah satu bentuk komunikasi yang dilakukan guru yaitu face to face dimana
guru menggunakan bentuk komunikasi ini ketika guru memberikan pengajaran
terhadap santri, dan ketika ada dari siswa yang terlambat dan berbuat kesalahan.
Selain bentuk komunikasi face to face yang dilakukan oleh guru juga melakukan
bentuk komunikasi Kelompok kecil dimana bentuk komunikasi ini, guru
mengarahkan siswa untuk memberitahukan suatu pengajaran, contoh: saat guru
memberikan penjelasan mengenai praktek jurusan masing-masing pada siswa.
Kedua bentuk komunikasi antarpribadi dan komunikasi kelompok kecil yang
dilakukan di Smk Negeri 3 Makassar memiliki kesamaan tiga sifat-sifat komunikasi
dalam proses penyampaian pesannya, yaitu:
a. Menggunakan bahasa verbal, baik itu secara lisan maupun tulisan, dilakukan
secara lisan bertujuan agar santri dapat memahami dengan mudah dan jelas apa
disampaikan guru, sedangkan dalam tulisan bertujuan agar siswa memiliki
catatan mengenai materi yang disampaikan.
b. Menggunakan bahasa non verbal, bahasa non-verbal digunakan sebagai
pendukung dalam penyampaian materi.
c. Proses penyampaian pesan baik itu dengan menggunakan komunikasi
antarpribadi maupun komunikasi kelompok kecil, selalu dilakukan secara tatap
muka. Komunikasi yang dilakukan secara tatap muka merupakan komunikasi
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yang efektif, terlebih lagi jika diterapkan dalam komunikasi antarpribadi dan
komunikasi kelompok kecil, karena kedua jenis model komunikasi ini bersifat
dua arah dan guru bisa mengetahui respon langsung dari siswa.
C. Faktor penghambat dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMK Negeri 3
Makassar
Dalam upaya menegakkan aturan dan kedisiplinan terhadap siswa SMKN 3
Makasar tentunya bukan perkara yang mudah, dibutuhkan kesabaran, ketekunan serta
kerja sama dari semua pihak luar dan dalam sekolah itu sendiri. Sebagaimana
diketahui hambatan utama disebabkan oleh beberapa diantaranya suatu halangan atau
yang membuat apa yang di kerjakan tidak berjalan sebagaimana mestinya. Setelah
melakukan kegiatan observasi langsung hingga ketahap wawancara, peneliti
menemukan jawaban tentang faktor apa saja yang menjadi penghambat guru. adapun
diantaranya yaitu:
a. Faktor kemalasan
Faktor kemalasan adalah faktor utama yang menjadi faktor penghambat dalam
meningkatakan kedisiplinan siswa.
Namun kita perlu sadari rasa memang tak bisa dipungkiri salah satu penyebab
utama sulitnya kedisiplinan siswa adalah sifat malas, sifat malas ini timbul akibat
tidak adanya motivasi kurang dari dalam diri sendiri untuk berbuat sesuatu yang
bermanfaat atau lebih produktif bagi dirinya sendiri, sifat malas yang berkelanjutan
ini akan membawa dampak buruk dan tidak bisa bertanggung jawab dengan
kewajiban mereka sebagai siswa.
Faktor kemalasan ini sering dilakukan oleh siswa salah satunya adalah tidak
adanya ketertarikan dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga siswa merasa
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terganggu pada saat proses pembelajaran dilakukan didalam kelas. Selain itu
munculnya rasa bosan didalam proses pembelajaran membuat siswa untuk tidak
tertarik mengerjakan tugas yang diberikan kepada guru.
“Seperti yang diungkapkan oleh siswa Nurhidayat, dia menuturkan bawah
“saya selalu tidur hingga larut malam sehingga keesokan paginya saya harus
telat untuk berangkat sekolah, orang tuapun sudah sering menegur agar tidak
tidur hingga larut malam tapi nasehat ini masih sulit untuk saya laksanakan”19
Hendri selalu begadang lantara tidak bisa terlalu cepat untuk tidur, seharusnya
hal seperti itu bisa dia atasi dengan niat yang kuat tidurlebi awal agar tidak terlambat
lagi dan tidak dikatakan sebagai pemalas.
b. Faktor internal
Sebagai genarasi penerus bangsa, siswa wajib memiliki kedisiplinan dan sifat
yang bertanggung jawab, semua itu selalu berawal dari rumah atau didikan pertama
orang tua mereka, orang tua berkewajiban mengarahkan, memberikan ilmu serta
bertanggung kepada anak mereka agar mempunyai sifat yang disiplin , dibawah
arahan dan didikan yang benar maka hal tersebut akan sangat muda untuk
diwujudkan, akan tetapi hal tersebut menjadi sulit terealisasikan jika orang tua
mereka tidak membantu perkembangan anaknya, membiarkan mereka bebas
melakukan segala keinginannya tanpa adanya batasan, jarang menegur mereka jika
berbuat kesalahan dan kurangnya komunikasi antara orang tua dan anak.
c. Siswa
1. Latar belakang siswa
Siswa mempunyai latar belakang yang berbeda-beda. Siswa dari keluarga
yang keras, orang tua yang tegas maka secara otomatis mereka juga akan memiliki
19 Nurhidayat (17), siswa kelas XI, wawancara, Makassar 15 juli 2019
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sifat yang demikian karena setiap harinya sebelum mereka belajar di sekolah selalu di
suguhkan dengan kehidupan yang secara otomatis sikap tersebut akan mereka bawah
ke dalam lingkup sekolah. Disisi lain tidak semua anak yang didik secara keras akan
melakukan hal yang sama dilakukan oleh orang tuanya. Adapun anak yang di didik
secara keras namun anak menanggapinya dengan baik dan melakukan hal-hal yang
lebih baik lagi.
“Siswa yang memiliki sifat berbeda-beda susah untuk di arahkan, karena siswa
yang berasal dari keluarga keras dan orang tua yang tegas maka mereka juga
akan bersifat yang demikian, jadi solusinya guru harus manasehati siswa
dengan lemah lembut seperti mereka mangajar anak sendiri”
2. Watak/ karakter siswa yang berbeda-beda
Setiap siswa memiliki watak/ karakter yang berbeda-beda antara satu dengan
yang lainnya. Ada lembut dan gampang untuk diarahkan dan ada juga yang sulit
untuk diarahkan. Siswa yang termasuk dalam kategori lembut cukup satu kali
diarahkan sudah patuh terhadap apa yang disampaikan oleh guru disekolah, namun
sebaliknya siswa yang memiliki watak keras tidak cukup hanya dengan satu kali tapi
berkali-kali dan berulang kali.
“Siswa yang memiliki watak/ karakter yang berbeda-beda antara satu dengan
lainnya, ada yang termasuk kategori lembut cukup satu kali diarahkan, jadi
guru tidak kewalahan jika mengarahkan akan tetapi jika siswa memiliki watak
yang keras maka susah juga untuk diarahkan karena meraka tidak mau
mendengar apa yang dikatakan oleh gurunya”.
3. Hobby siswa
Sebagai siswa tentunya malakukan aktivitas belajar yang dilakukan didalam
kelas namun ada juga yang dilakukan diluar kelas. Dari perbedaan itu terkadang
siswa memilik pandangan yang berbeda dalam hal pembelajaran dan hoby yang
disukai oleh siswa. Siswa tentunya memiliki hobby yang berbeda-beda ada siswa
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yang hobbinya memang belajar dan adapula siswa yang hobbinya hanya senang
bermain.
4. Kurangnya kedisiplinan para siswa
Kurangnya komunikasi dan tenaga guru BK menjadi pokok ketidak disiplinan
para siswa untuk itu sekolah harus mampu melakukan komunikasi interpersonal
(komunikasi antarpribadi) kepada para siswa, dengan menasehati ataupun
memberikan masukan yang mampu mengubah perilaku para siswa agar dapat lebih
disiplin.
Seperti yang dikatakan oleh Pak Kamrullah,
“Kurangnya guru BK juga merupakan permasalahan yang ada di sekolah
karena guru kewalahan menghadapi siswa yang cukup banyak, dan guru harus
melakukan komunikasi face to face atau komunikasi kelompok kecil terhadap
siswa”.20
d. Kurangnya guru BK
Inilah yang menjadi pokok utama dalam mengembangkan strategi komunikasi
antarpribadi Siswa di Smk Negeri 3 Makassar, kurang guru BK mengakibatkan
sulitnya mengontrol siswa.
e. Faktor Eksternal
Agama menganjurkan untuk pandai dan selektif dalam memilih teman bergaul
dan juga lingkungan sekitar, hal ini dimaksudkan untuk menghindari dari perbuatan
yang dapat merugikan orang lain khususnya diri sendiri, sama halnya dengan para
siswa SMKN 3 Makassar, salah satu hambatan yang dialami guru disini adalah
mereka tidak bisa memantau teman bergaul siswanya dan berada dilingkungan seperti
apa, seperti yang dikatakan oleh ibu Muz
20 Kamrullah Ali (40), Wakasek bidang kesiswaan, Wawancara, Makassar 23 Juli 2019
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“faktor eksternal seperti pemilihan teman bergaul sangat mempengaruhi
karakter siswa, sebab tingkat pertemuan yang lebih banyak dihabiskan dengan
teman dari pada guru, pemilihan teman bergaul yang negatif atau tidak baik
akan membawa dampak buruk bagi mereka yang nantinya bisa dilakukan
disekolah”.21
Hal ini juga dibenarkan oleh siswa Rezaldi,
“Awalnya saya tidak pernah berfikiran untuk bolos pada saat jam sekolah
berlangsung kak, tetapi karena adanya ajakan dari teman-teman yang
menguatkan sehingga lambat laun saya berani melakukan pembolosan
tersebut”22
Selain faktor internal yang mempunyai andil besar dalam disiplin, faktor
eksternal juga merupakan penunjang, untuk itulah untuk menjadi pribadi yang
disiplin dan bermoral, pilihlah teman bergaul yang mengajak kita ke hal yang positif
dan produktif.
21 Muzdhalifah (47), guru BK, Wawancara, Makassar 23 Juli 2019





Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan tentang Strategi Komunikasi
Antarpribadi dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di SMK Negeri 3 Makassar, maka
peneliti menemukan beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Dalam upaya meningkatkan kedisiplinan siswa di smk negeri 3 makassar, pihak guru
mempunyai berbagai macam strategi seperti, mengajak siswa berdialog secara
personal layaknya seorang teman, memberikan nasihat yang mampu membangun
semangat siswa, memberikan teguran lembut, melakukan sosialisasi kepada siswa
dengan bekerja sama dengan pihak luar untuk memberikan pengetahuan dan ilmu
yang bermanfaat bagi seluruh siswa SMKN 3 Makasar.
2. Dalam meningkatkan kedisiplinan siswa pasti tidak mudah, apalagi jika banyak
faktor penghambat yang membuat susahnya mewujudkan keinginan para guru dan
orang tua murid, diantaranya faktor penghambat ini adalah kemalasan, ini menjadi
momok yang besar bagi siswa, karena tidak dibekali dengan rasa tanggung jawab
terhadap diri sendiri serta dukungan dari orang sekitar , lalu ada faktor internal atau
didikan orang tua, dikarenakan kurangnya perhatian dan nasehat dari orang tua
terhadap perilaku anaknya, membuat siswa bebas melakukan hal yang sebenarnya
merugikan diri sendiri, pemilihan teman bergaul yang membawa dampak buruk dan




Adapun implikasi penelitian, sebagai berikut:
1. Hendaklah menerapkan kedisiplinan dari Guru agar siswa dapat menerapkan
kedisiplinan dalam kehidupan sehari-harinya.
2. Untuk mencegah dan mengurangi perilaku negatif siswa SMKN 3 Makassar, ada
baiknya guru, BK, staf dan keamanan bekerja lebih baik lagi dalam mengawasi sikap
dan perilaku siswa di sekolah.
3. Seharusnya Guru lebih kreatif dalam memberikan pengajaran terhadap siswa, agar
siswa tidak merasa bosan, serta menganjurkan mengikuti ekstrakurikuler guna
menemukan minat dan bakat mereka.
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PEDOMAN WAWANCARA
A. Pedoman Wawancara Dengan Guru BK SMKN 3 Makassar
1. Bagaimana upaya sekolah untuk meningkatkan kedisiplinan siswa di SMKN 3 Makassar
2. Jika ada siswa yang melanggar peraturan sekalah, konsekuensi apa yang di terima siswa
di SMKN 3 Makassar?
3. Bagaimana anda membangun komunikasi antarpribadi kepada siswa untuk
meminimalisir pelanggaran?
4. Bagaimana komunikasi guru dengan siswa tentang aturan-aturan sekolah yang harus di
ikuti?
5. Apa faktor penghambat dalam meningkatkan kedisiplinan siswa?
B. Pedoman Wawancara dengan Guru SMKN 3 Makassar
1. Apa bapak/ibu selalu mengawasi dan mengontrol kedisiplinan siswa anda terutama
dalam hal disiplin waktu?
2. Bagaimana bapak/ibu menanamkan kedisiplinan siswa dalam bersikap?
C. Pedoman Wawancara Dengan Siswa-siswi SMKN 3 Makassar
1. Apa yang membuat anda sering terlambat kesekolah?
2. Faktor apa yang sering membuat anda tidak mengikuti mata pelajaran/ bolos?
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